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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan pranata keagamaan yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan spiritual, sosial, dan kultural umat islam. Dimana ada umat islam, 

maka disitu tentunya ada masjid. Islam menempatkan masjid  dalam  posisi 

yang strategis. Secara umum masjid memiliki banyak fungsi antara  lain  

bidang sosial, pendidikan dan pemersatu umat. 

Secara etimologis, masjid berasal dari bahasa arab sajada-yasjudu- 

sujudan-masjidan bermakna sebagai tempat para hamba yang  beriman  

bersujud melakukan ibadah mahdah, berupa shalat wajib dan shalat sunah 

lainnya kepada Allah SWT. Sementara dalam makna terminologinya masjid 

adalah tempat para hamba melakukan segala aktivitas, baik yang bersifat 

vertical maupun horizontal, dalam kerangka beribadah kepada Allah  SWT.
1
 

Memahami masjid secara universal berarti juga memahaminya sebagai 

sebuah instrumen sosial masyarakat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat Islam itu sendiri. Keberadaan masjid pada umumnya merupakan 

salah satu perwujudan aspirasi umat Islam sebagai tempat ibadah yang 
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menduduki fungsi sentral. Mengingat fungsinya yang strategis, maka perlu 

dibina   sebaik-baiknya,   baik   segi   fisik   bangunan   maupun   segi  

kegiatan pemakmurannya.
2
 

Pada masa Rasulullah SAW masalah  sosial tentu tidak sedikit karena  

itu banyak sekali sahabat Rasul yang memerlukan bantuan sosial sebagai  

resiko dari keimanan yang mereka hadapi dan sebagai konsekuensi dari 

perjuangan. Disamping itu, masalah-masalah sosial  lainnya  seperti  

kemiskinan  yang  memang  selalu  ada  sepanjang  zaman. 

Untuk mengatasi masalah sosial itu Rasulullah SAW dan para 

sahabatnya menjadikan masjid sebagai tempat kegiatan sosial, misalnya 

dengan mengumpulkan zakat, infaq, dan shadaqah melalui masjid lalu 

menyalurkannya kepada para sahabat yang membutuhkannya. Oleh karena itu, 

keberadaan masjid sangat besar fungsinya pada masa Rasulullah dan hal itu 

dirasakan betul oleh masyarakat secara luas sehingga masyarakat menjadi 

cinta pada masjid.
3
 

Pada masa sekarang ini ada sebagian masjid mendirikan bisnis center 

sebagai sarana penunjang perekonomian, entah itu sebagai pemasukan bagi 

kas masjid atau sebagai sarana penunjang demi kemajuan perekonomian 

masyarakat, yang tujuannya sama dengan pada masa Rasulullah yaitu 
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menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan, tidak hanya sebagai tempat ibadah 

tetapi juga sebagai pusat perekonomian. 

Memahami tentang bisnis, Bisnis adalah semua kegiatan yang 

dilakukan sesorang atau lebih yang terorganisasi dalam mencari laba melalui 

penyediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat. Menurut Skinner 

(1992), bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling 

menguntungkan atau memberikan manfaat.
4
 

Bisnis center berasal dari gabungan dua kata yakni bisnis  dan center. 

Bisnis tidak terlepas dari aktifitas produksi,pembelian, penjualan, maupun 

pertukaran barang dan jasa yang melibatkan orang atau perusahaan.
5
 Center 

berasal dari bahasa inggris yang artinya pusat. 

Manfaat bisnis center secara umum dapat menjadi pusat belanja bagi 

masyarakat ataupun jamaah masjid yang berkunjung ke masjid islamic center, 

sehingga jamaah tidak perlu lagi keluar dari lingkungan masjid untuk mencari 

makanan ataupun belanja oleh-oleh seperti pakaian dan makanan khas. 

Adapun manfaat bisnis center bagi masjid itu sendiri adalah dapat menambah 

pemasukan kas bagi masjid. 

Menurut Ahmad Sutarmadi, masjid bukan sekedar memiliki peran dan 

fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi jamahnya. Masjid memilki misi 

yang lebih luas mencakup bidang pendidikan agama dan pengetahuan,  bidang 

                                                             
4
 Francis tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 4 

5
 M. Fuad, dkk, Pengantar bisnis, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 1 



4 
 

peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi para anggota jamaah, dan 

peningkatan ekonomi jamaah, sesuai dengan potensi lokal yang  tersedia. 

Masjid bukan hanya sebatas pusat kegiatan ibadah bagi para  

jamaahnya, tetapi Masjid diharapkan dapat menjadi pusat aktivitas sosial dan 

ekonomi bagi para jamaahnya. Konsep pemberdayaan menjadi penting karena 

dapat memberikan perspektif positif terhadap pemanfaatan sumber daya 

manusia melalui pemberdayaan Masjid untuk kesejahteraan Umat  Islam. 

Salah satu masjid yang berpotensi dan telah mendirikan business 

center adalah Masjid Madani Islamic Center Pasir Pengaraian. Masjid Madani 

Islamic Centre terletak di Desa Pematang Berangan, Kecamatan Rambah, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Masjid ini dibangun dengan uang 

rakyat multiyears APBD Rohul, dikawasan Islamic Centre Pasir Pangaraian 

menjadi mesjid terbaik di Riau Tahun 2015. berdirinya masjid agung madani 

ini adalah sebuah ide dari Bupati Rokan Hulu. Masjid ini didirikan karena di 

latar belakangi belum adanya masjid refresentatif untuk dijadikan sebagai 

tempat sholat dan kegiatan keagamaan setingkat kabupten. Masjid ini bukan 

hanya menjadi kebanggaan warga riau semata, karena masjid ini telah menjadi 

icon wisata relegius kota pasir pangaraian saat ini. bukan hanya wisatawan 

lokal yang berkunjung ke masjid ini, melainkan wisatawan mancanegara 

banyak yang telah mengunjungi Masjid Agung Madani Rokan Hulu ini. 

Masjid ini didirikan diatas lahan seluas 22 Ha. Luas Bangunan Masjid Agung 

Madani ini 15.800 yang dapat menampung 15.000 hingga 20.000 jamaah di 

dalam Masjid yang megah ini. 
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Masjid Agung Madani ini di desain seperti Masjid Nabawi yang 

berada di Madinah. Bangunan di Masjid ini penuh dengan lambang dan 

simbol keislaman. Masjid Agung Madani Islamic Centre Rokan Hulu dihiasi 

dengan berbagai kaligrafi serta lampu gantung seberat 2 ton, terbuat dari Pelat 

Kuningan dari Italia, dan batu hias, Batu Oksi dari Jawa Timur, Batu Akik 

dari Kalimantan dan Turki, Batu Cris Topas dari Jawa Barat dan Batu 

Kalimaya dari Banten, kaca lampu Gold Spectrum dari Amerika dan bagian 

tengah merupakan perisai muslim, bagian pinggir terdapat rantai yang 

merupakan persatuan umat Islam, 8 bilah pedang sabilillah Khaidir Ali, 16 

busur panah Syaidina Ali bin Abi Tholib dan 8 tombak Abu Bakar Assiddiq, 

ditambah dengan bunga Kusuma lambang kejayaan Islam dan dikelilingi surat 

Al-Fatihah, surat Al –Kafirun, surat Annas serta 99 Asmaul Husna. 

Masjid Agung Madani juga dilengkapi dengan sarana MCK Mandi 

Cuci Kakus) yang cukup dan memadai, tempat wudhu yang nyaman dan 

bersih, sejadah dari Turki. Fitur utama bangunan masjid ini terdiri bangunan 

utama masjid dan bangunan plaza yang dikelilingi oleh arcade. Arsitektur 

masjid mengadopsi bangunan masjid modern bergaya arabia dengan kubah 

besar berdiameter 25 meter di atap bangunan utama di apit empat menara di 

setiap sudut bangunan masjid masing masing setinggi 66.66 meter ditambah 

dengan satu menara utama setinggi 99 meter yang terpisah dari bangunan 

utama masjid. 

Di lingkungan Masjid Agung Madani terdapat juga Fasilitas umum 

seperti Klinik, Fitnes Centre, Perpustakaan Manual, TV Madani, Radio 
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Daerah, Aula Serbaguna, Toserba, Ruangan Belajar dan Perpustakaan Digital 

yang langsung terkoneksi dengan perpustakaan Kota Mesir sehingga banyak 

mahasiswa dan pelajar yang mencari referensi tentang pelajaran mereka. 

Optimalisasi fungsi masjid dalam kehidupan umat, tidak  ditentukan 

oleh kemegahan bangunan masjid semata. Banyak ditemukan masjid yang 

besar, namun sepi jamaah dan minim kegiatan. Namun patut bersyukur sejak 

resmi menjadi masjid percontohan paripurna 1 tingkat nasional pada tahun 

2015, masjid ini semakin ramai di kunjungi wisatawan tidak hanya wisatawan 

lokal tetapi wisatawan mancanegara juga ada yang berkunjung untuk melihat 

keindahan bangunan masjid ini. 

Untuk memuliakan dan memakmurkan rumah Allah serta beramal 

sambil belanja, Bupati Rokan Hulu,yang pada masa itu Drs H Achmad M.Si, 

membuka secara resmi sekaligus melakukan  pengguntingan pita Grand 

Opening Business Center Masjid Agung Madani Islamic Center (MAMIC) 

Rohul. Ini merupakan pusat berbelanja di kawasan masjid islamic center Pasir 

pengaraian. Beliau juga menyampaikan, bisnis center ini, berjualan di Masjid 

Islamic Center sambil mencari pahala. Sebab keuntungan dari usaha tersebut 

100 persen diserahkan kepada pengurus masjid, untuk pengelolaan masjid. 

Dan diketahui dana pengelolaan bisnis center ini berasal dari dana hibah 

APBD Rohul yang telah di tetapkan sebelumnya. Bisnis Center ini dibagi dua 

yaitu yang bergerak di bidang jasa dan di bidang mandiri. Pada bagian jasa 

ada menara 99, fitnes center, dan studio foto, sedangkan pada usaha mandiri 
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ada mini market, pakaian muslim, restoran, kantin, serta soufenir dan makanan 

khas Rokan Hulu. 

Dari hasil wawancara penulis dengan penjaga pakaian muslim omset 

dalam sehari tak kurang dari Rp. 800.000 itu pada hari biasa, pada hari libur 

seperti sabtu, minggu omset bisa mencapai Rp. 1.500.000 sampai Rp. 

3.000.000
6
 Begitu juga pada mini market omset perhari pada hari biasa hanya 

Rp. 500.000/hari, sedangkan pada hari libur bisa mencapai 

Rp.1.200.000/hari.
7
 

Dengan pemaparan diatas , penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

pengelolaan bisnis center di masjid islamic center dalam bentuk karya tulis 

dengan judul: “Pengelolaan Business Center di Masjid Islamic Center Kota 

Pasir Pengaraian Perspektif Ekonomi Islam”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang  masalah  yang  dideskripsikan 

tersebut, tentunya akan sangat luas pembahasannya. Untuk mencapai sasaran 

pembahasan yang jelas, maka dalam penulisan skripsi ini penulis hanya 

membahas tentang pengelolaan business center pada Masjid Islamic Center  

Pasir Pengaraian perspektif ekonomi islam. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis 

merumuskan masalah penilitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengelolaan business center pada masjid islamic center Pasir 

Pengaraian ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan business center 

pada Masjid Islamic Center Kota Pasir Pengaraian ? 

3. bagaimana menurut pandangan ekonomi Islam tentang pengelolaan 

business center pada Masjid Islamic Kota Center Pasir Pengaraian? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan business Center pada 

Masjid Islamic Center Kota Pasir Pengaraian 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pengelolaan business center pada Masjid Islamic Center Kota Pasir 

Pengaraian 

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap pengelolaan 

business center pada Masjid Islamic Center kota Pasir Pengaraian 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan 

ilmu bagi civitas akademik pendidikan khususnya tentang Pemanfaatan 

Penghasilan Bisnis Center Terhadap Pengembangan Masjid Islamic Center 

di Pasir Pengaraian. Penelitian ini akan memberikan wawasan dan 
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menambah khasanah ilmu pengetahuan penulis dalam pengelolaan masjid 

modern dengan pemberdayaan bisnis center sebagai penambah pemasukan 

kas bagi masjid. Juga dapat menjadi alat  ukur  dan  bahan pertimbangan 

dan juga dapat memberikan saran dan masukan bagi Masjid Islamic Center 

Pasir pengaraian 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di masjid Islamic Center yang beralamat di  

jalan Tuanku Tambusai Km. 4, Pematang Berangan, Rambah, Kabupaten 

Rokan Hulu, Riau.alasan penulis memilih lokasi ini karena, lokasi tersebut 

dekat dengan kediaman penulis dan datanya lengkap. 

2. Jenis dan Pendekatan Teori 

Untuk melakukan penganalisaan data yang di peroleh dilapangan, 

maka cara yang penulis tempuh yaitu dengan menganalisa data dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Setelah semua data 

berhasil dikumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan 

sistematis sehingga dapat di gambarkan secara utuh dan dapat dipahami 

secara jelas kesimpulan akhirnya. 

3. Subjek dan Objek 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus dan karyawan 

business center masjid Islamic Center Pasir Pengaraian serta beberapa 

pengunjung Masjid Islamic Center. Sedangkan yang menjadi objek adalah 

pengelolaan business center terhadap pengembangan masjid islamic center 
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Pasir Pengaraian dan bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap hal 

tersebut 

F. Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek-subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
8
. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus dan karyawan 

Business Center yang berjumlah 28 orang dan beberapa pengunjung 

Masjid Islamic Center Pasir Pengaraian yang berjumlah 5  orang. 

b. Sampel  adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi
9
 

Karena populasi yang sedikit, maka semua populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik  purposif 

sampling, yaitu menggali informasi dari orang-orang yang penulis 

anggap memahami tema permasalahan skripsi ini. Dalam penelitian ini 

maka sampel yang diambil sebanyak 11 orang, yaitu 6 orang dari 

karyawan Business Center dan 5 orang dari pengunjung masjid Islamic 

Center. 
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G. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya secara langsung dari tempat penelitian.10 

b. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi11. Library research (studi pustaka) yaitu menelaah buku-buku 

atau literature yang brhubungan dengan masalah yang diteliti. 

H. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi yaitu melakukan pengamatan dilokasi penelitian untuk 

mendapatkan gambaran yang tepat mengenai subjek penelitian. Bentuk 

pengamatannya adalah secara langsung. 

2. Wawancara yaitu menunjukan pertanyaan secara langsung kepada subjek 

penelitian menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu serta dengan melakukan pengamatan 

langsung dilapangan. 
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3. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data 

dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti. 

I. Metode Penulisan 

a. Deduktif yaitu mengungkapkan data-data umum yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan diambil 

kesimpulan secara khusus. 

b. Induktif yaitu mengumpulkan data yang bersifat khusus kemudian 

diuraikan kepada hal-hal yang bersifat umum. 

c. Deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data-data yang umum 

kemudian disimpulkan secara khusus. 

J. Sistematika Penulisan 

BAB I :  Pendahuluan 

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan  

BAB II : Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Dalam bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan sejarah 

dan profil masjid agung Islamic Center Pasir pengaraian, strukur 

organisasi atau kepengurusan serta fasilitas yang ada di masjid 

Islamic Center Pasir Pengaraian 
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BAB III : Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dan mendukung 

permasalahan yang hendak diteliti antara lain : pengertian bisnis 

center, pengertian masjid, peran dan fungsi masjid, pemasukan kas 

masjid 

BAB IV : Pembahasan 

Dalam bab ini akan di jelaskan tentang hasil penelitian yaitu 

Pengelolaan Bisnis Center Pada Masjid Islamic Center Pasir 

Pengaraian Perspektif Ekonomi Islam 

BAB V Penutup 

berisi Kesimpulan dan Saran 
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